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rotif. namun di dalam praktek perbanyak­
an yang d11akukan hanyaJah secara vege­
tatif yaitu dengan cara penvetekan, karena
lebih banyak keuntungannya. Bahari setek
yang terbalk untuk digunalcan sebugai ba­
han tanomon adalah yang berasal dnri sulur
panjat (MEILUNG dalam WAHID. 1981).

Penanaman secara .langsung dl kebun
petani pado umumnya rnenggunakan setek
panjang yang terdiri alas 7 ruas. Untuk per.
Juasan areal dan peremajaan, cam in! di­
onggap kurang ekonomis dan s.ering me­
nirnbulkan kesulitan karena jurnlah kebu­
tuhannya yang besar dan menyulltkan da·
Jam pengepakan. Sedang untuk tujuan pe­
nelitian, penggunaan setek pal\lang dapat
mengoldbntkan meningkatnya ragam kare­
DB besarnya pern.alcaian bahan tanaman
(wAH!D, 1981). Untuk itu peneJltian pern­
bibitan lada dengan cara rnenggunakan lie'
tek satu ruas berdaun tunggal terus diting­
katkan.

Penelitian perbanyakan setek satu ruas
inl telah banyak dikemukalcan di antaranya
WAHID (1981). mengungkapkan. bahwa
sclek saN ruas berdsun tunggaJ dapat di·
anjurkan untuk rne.ngheinat pernalcaian ba·
han tanaman. Dengaii earn in! dopa! mcng:
hasilkan persentasctumbub 84.5% dan alcu·
rnulasi bahan kering 4.2 gram daJam waletu
30 minggu.
Onri sisi pcnyediaan. bahan tanaman, '.In'

luk keperluan peduasan. areal penanaman
atau perernl\iaan sering mengalami hambut·
an karena ketidak pastian wok tu penoruun·
an di lapangan dan lerhambamya portum·

Tanaman lado (Piper nigrlllll L) dapat
diperbnnyak seeara vcgetatlf maupun gene-
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Varielas lada yang digunakan ·adaJah
Lampung Oaun Lebar (LDL). Bahan ta­
naman menggunakan setek satu rua.s yang
disemalkan terlebih dahulu di media pasir.
Pupuk dasar berupa TSP dan Kieserit di­
ber:iJcansetelah bibit berumur dUBmlnggu
dan lima mlnggu, masing-masing l,La g
P~Osdan 0:15 g MgO.Pemberiah pertama
3/8 bagian danke duaS/8 bagian,
Perlakuan pemupukan dlberikan dua kali,

yaitu perrama pada umursatu bulan daJam
kantong plastik sebanyak 3/8 dari dosis
total masing-masing jlerlakuan dan t&hap
ke dua 5/8 bagian pada umur dua bulan.
Pemberian pupuk dilaku.kan dengan mena­
bur pupuk secara merata melingkar di
bawnh Lajuk !anaman berjaraJc ± 3 em
dnri pangkaJ batang lada, don diLimbun
dengsn media. campuran lunOh dan pllpuk

Obat, 'Natar dengan menggunakan jen:is
tanah latosol, pH berkisar antara 5,0 - 50S­
Tanoh dicampur dengan pupuk kandang
dengan perbandingan 7:3, kemudian di­
masukkan ke dalam kantong plastiJc yang
berisi ± 2.S kg tanah.

Rancangan pereobaan yang digunakan
adalah rancangan aeak kelornpok yang ter­
diri alas 8 perIakuan dan 4 uJangan dengan
6 tanaman per perlakuan yang diuji ada­
lah pemakaian pupuk KO yang diJcombi­
nasikan dengan 1.10 gram N yang berasal
dari urea dan amonium sulfat, dengan su­
sunan perlakuan sebagai berikut: I) 0.00
gram K20 + 1.10 gram N Urea, 2) 1.00
gram K20 + 1.10 gram N Urea, 3) 2.00
gram K20 + 1.10 gram N Urea, 4) 3.00
gram K20 + 1.10 gram N Urea,S) 0.00
gram K20 + 1.10 gram N Amonium Sulfat
6) 1.00 gram K20 + 1.10 gram N AmODi­
um Sulfat, 7) 2.00 gram K20 + 1.10 gram
N Amonium SuJfat, 8) 3.00 gram K20 ,..
1.10 gram N Amonium Suifat untuk setiap
kantong plastilc.
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BAHAN DAN METOOE
Percobaan dilaksanukan di kamar keco

Sub BalBiPenclitian Tallaman RcmpaJl dan

buhan bibit. Faktor-faktor terakhir di alas
dapat diatasi dengan pemeliharaan yang
intensif, diantaranya dengan pemupukan
secara tepat dalam art! tepat jumJah, jenia,
cara, tempat dan waktu pernupukan. Jum­
lah dan jenia unsur hara yang akan diberi­
kan memegang peranan yang sanget penting,
karena menyang](ut masalah kebutuhan dan
respon tanaman terhadap pemberian jlujluk.
Selain itu keseimbangan unsur bars yang
diberikan ke dalam tanah menentukan pula
ketersediannya bagi tanaman.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan,
bahwa pemupukan nitrogen mernpunyai
respon yang berbcda tergantung dar! sum­
ber nitrogennya, Oi Kedin misalnya, pemu­
pukan dengan nitrogen dalam bentuk amo­
nium suJfat (Za) pada tanaman kapas mem­
beri hasiI yang lebili balk dati pada pe­
mupukan dalam bentuk urea (SAS'IllOSU­
PADt dan KADAAWATI, 1966). SASTRO­
SUPADI(1981) menyatakan bahwa pemu­
pukan nitrogen dalam bantuk amonium
sulfa I lidak perJu dikombinasikan dengan
pupuk kalium sulfat, sedang daJam bentuk
urea diperlukan. lni menunjukkan, bahwa
setiap jenis pupuk yang diJcombinasikan
dcngan pupuk lainnya memberikan respon
yang berlainan pula.

Berdasarlcan uraian di alas, maka perlu
dilakukan penelitian lentang pengaruh kom­
binasi antar satu [enls pupuk dengan pu­
puk lainnya guna menentukan pernberian
unsur hara yang seimbang kedalam tanah
don sesuai kebutuhan tanaman.

Percobaan ini bertujuan untuk menge­
tahui sumber pupuk nitrogen yang sesuai
untuk digunakan bersama-sama dlmgsn pu­
puleKO pada tanaman lada.
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at J% tevet.

No Perlakuan Tinggi Jumlah Jumlah Jumlah
Treatment tanaman daun -eabang runs

Plant Number Number. of Number
height (cm) of leaves branches of nodes

J. O.OOgK20 + 1.IOg N U 14.08 a 5.01 a 1.10 a 3.35 a
2. 1.00g K20 + I.I0g N U 17.08 ab 5.64 a 1.17 a 4.37 a
3. 2.oog K20 + 1.10g N U 2431 b 7.23 a 1.04 a 7.07 b
4. 3.00g K20 + I.I0g N U 18.57 I b 5.46 a 1.56 a 4.37 a
5. O.OOgK20 + I.I0g N U 21.69 a 6.89 a 1.44 a 5.53 ab
6. 1.00g K20 + 1.10g N ZA l5.90 ab 5.07 a 1.35 a 4.10 a
7. 2.00g ~20 + 1.1OgN ZA 16.32 ab 5.58 a 1.24 a 3.91 a
8. 3.00g K20 + 1.10gN ZA L5.67 ab 5.29 a 1.39 a 4.28 a

KK CV (%) 14.95 13.48 14.80 15:63

KClerangnn ; U = Urea; ZA = arnonlum sulfat
Angka yang dilkuti huruf yang samn pod. tiap kolorn tidal< berbeda nyata pad. taraf 5%

JVOleS U= Ureum;ZIt = amonium sulphate
NlI/llbcrs followed bJ' tile Sallie letters within eaell coloumn arenat sigllijicollt(1'diffoent

Tabel I. Pengaruh kombinasi pupuk kalium khlorida dengan dua sumber pupuk nitro­
gen terhadap pertumbuhan tanaman lada.

Table 1. The combination effect of potassium chloride with rwo nitrogen 'sources 011
th« growlh of black pepper.

RASIL DAN PEP.fBAHASAN

kit. dilakukarrpenyemprotan dengan Cobax
dan Supracide seperhmya,

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi
tanaman. jumlah daun, jumJah cabang,
jumlah ruas, panjang skat utama, dan
bobot .bahnn kering total. Percobaan ber­
langsung dari bulan Pebruari sampai dengan
Juni 1987.

kandang yang sama. dengan media tumbuh
yang digunakan, Dosis pupuk yang diguna­
k~ berdasarkan observasi pemupukan NPK­
Mg 12-12-17-2 pada, bibit lada yang diberi­
kan dnlarn bentuk larutan dengan konsen­
trasi 03%, dosis 100 ml/tanaman dan di­
berikan satu kali setiap minggu. Dengan
perhitungan aplikasi 30 kali (30 minggu),
berarti setiap tanaman mendapatkan N=
1.08 g• .P205 =: 1.08 g. K20 '" 1.53 g dan
MgO = 0.15 g (P. K, 1>1gpada .kompcsisi
di atas dlmaksudkan P2,05; K20 dan MgO). Analisis statistik menunjukkan adanya
Dalam percobaan ini dosis N dibulatkan perbedaan yang nyat:a antar perlak uan ler­
menjadi 1.1.0 8 dan dosis ](1,0 digUnakan liadap variabel finggi tanaman dan jurnlah
di bawah dan di atas 1.53 g, Untuk mence- ruas, tetapi tidak nyata terhadap jumlah
gab terjadinya serangan llama dan penya- daun dan cabang (Tabel I).
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agak menurun. Hal ini mungkin dlsebab­
kan pada dosis tersebut sudah tergolong
tinggi untuJcurnur tanaman lada yang masih
muda. BUa diJakukan pemupuJcan kalium
yang berlebihan bisa berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan dan produksi tanam­
an (WANASURIA, 1984). Salah sntu ke­
mungldnan penyebab dad K yang berle­
bihun adalah menurunnya dcrnjat penye­
rapan Mgsampai di bawab bolas kritis.

Dart hasiJ percobaan ini temyata, bahwa
pemupukan KCIyang dilcombinasikan de­
ngan nitrogen dati urea pertumbuhannya
lebih baik dad pada KCI dilcombinasikan
dengan nitrogen dati amonium sulfat. Hal
ini sejaJan dengan hasiI penelitian SASTRO­
SUPADJ (1981) pada tanaman kapas, yang
menyatakan bahwa pemupukan kalium sul­
fat leblh responsif blla dikombinosikan
dcngan nitrogen dati amoniurn sulfat (Za),
hnnyu pada percobaan ini digunakan pupuk
kalium dari KCI dan dilakuknn pndn tanam­
an loon.

Perkcm bangan skat dan prod uksl bahan
kering dapat digunakan sebagal parameter
untuJc mengukur baik buruknya pertum­
buhan tanaman. Hasll sidik ragam panjang
akar utama dan bobot bahan kering mem­
perlihatkan adanya perbedaan yang nyata
antar perlakuan. Dari analisis statistik tel"
lihat bahwa perlakuan 2.00 g K20 + 1.10
g N urea berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya (Tabcl 2). Demikian pula babot
bahan kering berbeda nyata dengon perla­
kuan lalnnya, kecuali dengon perlo.kuan
3.00 grnm K20 + 1.10 g NUrea.

Trunpaknya kalium memegang peranan
dalam meningkatkan produJcsi bahan k~
ring tanaman bilo dikombinasikan dengan
urea. Untuk perlakuan tanpo kalium baik
pemupukan nitrogen dari urea mnupun
dar! amonium SulfOl, agaknya amonium
sulfal menghasilkan bahan kering yang
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PemupuJcan dengan 2.00 g K20 dari KCI
yang dikombinasikan dengan 1.10 g N dari
urea memberikan pertumbuhan yang lebih
balk. Pads variabel jumlah ruas terllhat
berbeda nyata dengan perlakuan Ia1nnya
keeuall dengan perlakuan yang hanya di·
pupuJc dengan 1.10 g N dati amonium sul­
fat. Akan tetapi pada variabel tinggi tanarn­
an berbedn hanya dengan yang dipupuk
N dari uren tanpa KCI. Sedangkan jumlnh
daun dan cabang tido.k menuniukkan per­
bedaan yang nyata. Tampaknyn jumlah
K20 yang diberilcan tidak berpernn dalnm
mempercepat pertumbuhan bibil lada. Hal
ini mungkin disebabkan unsur kalium ha­
nya terdapat sebagai ion di da1am sel tanam­
an dan tidak rnerupakan bagian integral
dari organel sel manapun (WANASURIA.
1984).
BUn Kel dikombinasikan dengan nitro­

gen dari amonium $ulf31 agaknya meng­
hambat pertumbuhan lanaman. Karena pu­
pule nmonium sulfat dan KCI Y8J\g berslfu:
asam dun asam lemah, mengakibatkan ter­
jndinya reaksi asam dalam tanah sehingga
penyerapan hara oleh. tanaman terhnmbat.
Hal ini dikaitkan pula dengan keasaman
tanah yang digunakan sebagai media. pH
nya berkisar antara 5_0 - 5.5. BUa pH
kurang dari 6.0 ketersediaan unsur hara
p. K, S, Ca, Mg dan Mo menurun eepat,
Sedang pH yang lebib tinggi dari 8,0 akan
menyebabkan unsur-unsur N, Fe, Mn, B,
Cu dan Zn ketersediaannya menjadi relarif
lebih sedilcit (SARlEF, 1985). ZAUBlN,
(1979) juga menyatakan bahw3 kisaran
pH tnnah yang terbaik untuk pertumbuhan
!anaman lada adalnh 5.6 - 5.8. Oi bawnh
dari anglea lersebut pertumbuhan tanaman
mulai terhambat.

Pemupulean Kel yang dipadukan dengan
nitrogen dari urea ternyata pada batas
dosis 3.00 g K20 pertumbuhan lanaman
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KESIMI'ULAN
Darl Jlasil percobaan ini dapat disimpul­

kan, bahwa pemupukan XCl lebih. baik
bila dikonibinasikan dengan nitrogen dari
urea dibanding bila dikombinasi dengan ni­
trogen dan amonium sulfat.
Dosis 2.00. gram X20 + 1.10. g N urea

membeiikan hasil yang terbaik. Untuk
e.fuiensi1?cngguna&npupuk nitrogen dalam
hubungannyadengan pemakaianl'UPuk KCl
perlu penelitian llllliutan pada berbagai
sumber dan tingkat pup.uk N.

amonium sulfa! terllhat kecenderungan ter­
jadinya harnbatan produksi bahan leering
tanaman,

lebfh tingi. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian ESECHIE (l982) yang menuniuk­
lean, bahwa sumber nilrogen memberilcan
.respon yang positif terhadap hasil bahan
Jeering biblt kelapa sawit (Elaels guinensis).
Dan beberapa sumber nitrogen yang diuji
temyata amomum sulfat membedkan hasil
bahan kering teTtjntgi yang disusul dengan
urea; sodium nitrat dan yang paling rendah
adaJah amonium fosfat.

Perlakuan 3.0.0.g le20 + 1.10. g N urea
menunjukkan pemanjangan akar utama me­
nUTUnsecara drastis setelah rnencapai hasil
maksimum pada dosls 2.0.0.g K20 + l,IO g.
'N urea, namun produksi bahan kering me­
ningkat terns. Sedangkan periakuan KCl +

Kelerangan: Angleayang dllkuti lwruC yang. sarna pada tlap kolom ddak berbeda oyall dalAlllwaf S'N>
Noter Numbm fo/1o~ by the JDmekttm within _h coioumfl1ft IIDtlignificlmtly diffmmt

at 5% I_I.

22.87319.974·.KK/CV (%)

1.695 a
1.961 a
3.0.55 b
2.328 Db
2.0.35 a
1.714 a
1.601 a
1.713 a

1l.38 a
12.82 a
23.09b
12.24 a
12.18 a
9.87 a
13.39 a
7.94 a

O.o.o.gK20 + 1.100gN'Urea
1.00.gK20 + 1.Io.gN Urea
2.0.0.gK20 + I.I00gN Urea
3.oog K2~ + 1.lo.gN Urea
o..oogK20 of' 1.lo.g N ZA
1.000.gX20 + 1.100gN ZA
2.00.g K20 + 1.Io.gN ZA
3.0.0g K20 + 1.lo.g N ZA

I.
2.
3.
4.
S.
6.
7.
8.

Hasil bahan
kering .(g)
Dry matter
yield (g)

Panjang akar
utama (em)
Lenglh of
roots (em)

Perlakuan
Treatment

No

Tabel 2. Pengaruh kombinasi pupuk kalium khlorida dengan 2 sumber pupuk .nitrogen
terhadap panjang akar utama dan hasiI bahan kering total.

Table 2. The combination effect of potassium c1l1oridewith two nitrogen sources on
length of TOOtsand dry matter yield .
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